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"discouraged borrowers." The population in this study
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results of this study indicate that being categorized as
a discouraged borrower has a negative impact on
business performance, while competitive advantage
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Abstrak

Adanya fenomena bahwa pelaku UMKM sering merasa enggan mengajukan kredit ke lembaga
perbankan karena berbagai hambatan, seperti kekhawatiran terhadap penolakan aplikasi, kesulitan dalam
memenuhi persyaratan administratif, kurangnya jaminan, serta tingginya tingkat suku bunga atau disebut
discouraged borrowers. Populasi adalah pelaku UMKM industri pengolahan di provinsi jawa tengah dan
menggunakan purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 356. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
status sebagai discouraged borrowers berdampak negatif terhadap kinerja usaha, sementara keunggulan
kompetitif memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha.
Kata Kunci: discouraged borrowers, keunggulan kompetitif, kinerja usaha.

1. PENDAHULUAN

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia masih menghadapi keterbatasan
akses terhadap pembiayaan formal dari perbankan. Menurut World Bank Enterprise Survey pada tahun 2023
sebesar 54% UMKM di Indonesia enggan menggunakan kredit perbankan, hal ini menunjukkan bahwa
hambatan akses keuangan masih menjadi isu utama [36] . Padahal, menurut Kadin Indonesia pada tahun 2023
UMKM memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional, yaitu menyumbang sekitar 61% Produk
Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja [15] . Pelaku UMKM sering merasa enggan
mengajukan kredit ke lembaga perbankan karena berbagai hambatan, seperti kekhawatiran terhadap
penolakan aplikasi, kesulitan dalam memenuhi persyaratan administratif, kurangnya jaminan, serta tingginya
tingkat suku bunga. Kondisi ini menyebabkan banyak dari mereka masuk ke dalam kategori discouraged
borrowers, yaitu pelaku usaha yang memilih untuk tidak mengajukan pinjaman meskipun memiliki
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kebutuhan pembiayaan [15] [23]. Fenomena ini menunjukkan bahwa permasalahan akses keuangan tidak
hanya berasal dari sisi penawaran (perbankan), tetapi juga dari sisi permintaan, terutama karena persepsi dan
pengalaman negatif yang dimiliki pelaku UMKM terhadap lembaga keuangan formal.

Beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengan discouraged borrowers cenderung banyak berfokus
pada penyebab terjadinya discouraged borrowers. Faktor — faktor penyebab tersebut adalah ukuran usaha,
karakteristik pemilik, dan tingkat pertumbuhan ekonomi (harahap, nguyen &luu). Meskipun begitu, sejauh
pengamatan peneliti belum ada penelitian yang berfokus pada determinan sekaligus efek dari discouraged
borrowers. Analisis tentang determinan dan efek discouraged borrowers dapat melengkapi literatur
discouraged borrowers yang selama ini telah dilakukan.

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang mengalami kondisi ¢ cenderung enggan
mengakses pembiayaan dari perbankan. Hal ini menyebabkan terbatasnya sumber pendanaan eksternal yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan usaha [11] [18]. Keterbatasan pendanaan ini berpotensi
menghambat ekspansi dan inovasi usaha, sehingga perkembangan bisnis menjadi tidak optimal [10] [35].
Perkembangan usaha yang lambat tentu akan meningkatkan beban kerja pelaku UMKM dalam mencapai
keberhasilan bisnis. Pendanaan menjadi komponen krusial dalam siklus pertumbuhan usaha, karena
digunakan untuk berbagai aktivitas penting seperti promosi, inovasi produk, distribusi, hingga pengadaan
bahan baku [9] [33] (fatoki, tambunan). Aktivitas-aktivitas tersebut sangat penting, terutama pada tahap awal
berdirinya usaha, ketika pelaku UMKM masih berusaha membangun pengenalan merek serta menjaga
konsistensi kualitas produk. Pada tahap ini, ketersediaan dana yang mencukupi akan sangat membantu dalam
menyelesaikan berbagai pekerjaan secara efisien dan efektif [20]. Namun demikian, hingga kini, masih
sedikit penelitian yang secara eksplisit mengkaji dampak status discouraged borrowers terhadap kinerja
usaha. Padahal, semakin tinggi proporsi pelaku UMKM yang mengalami discouraged borrowers, semakin
besar pula kemungkinan terjadinya penurunan kinerja usaha karena keterbatasan dana menghambat
penyelesaian aktivitas bisnis yang esensial. Dalam situasi ini, pelaku UMKM sering kali harus bergantung
pada sumber pendanaan internal yang terbatas, yang dapat memperlambat pertumbuhan usaha secara
keseluruhan [17].

Pada sisi determinan, karakteristik pelaku UMKM dapat memengaruhi discouraged borrowers dan
keunggulan kompetitif. Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mendukung bahwa
karakteristik pelaku UMKM dapat mempengaruhi discouraged borrowers dan keunggulan kompetitif.
Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh mendukung dan juga keunggulan kompetitif [22] [24]
[28]. Karakteristik demografi tersebut seperti misalnya tingkat pendidikan, lokasi usaha, dan usia usaha.
Tingkat pendidikan yang semakin rendah membuat kecenderungan pelaku UMKM tidak memiliki
keterampilan untuk mengajukan kredit atau discouraged borrowers meningkat, begitu juga dengan lokasi
usaha yang semakin jauh dari kota membuat pelaku UMKM semakin jauh dari perbankan sehingga
mengalami discouraged borrowers. Selain itu, tingkat pendidikan yang tinggi menunjukkan keterampilan
dan kompetensi yang tinggi sehingga keunggulan kompetitif dapat meningkat, sedangkan lokasi usaha dikota
lebih baik dalam mengembangkan keunggulan kompetitif karena berada dilokasi yang lebih strategis,
kemudian usia usaha yang semakin tua cenderung lebih baik dalam keunggulan kompetitif karena semakin
memiliki pengalaman.

Penelitian ini melakukan pengujian efek discouraged borrowers dan keunggulan kompetitif terhadap
kinerja usaha, selain itu juga dilakukan analisis apakah tingkat pendidikan, lokasi usaha dan usia usaha
berpengaruh terhadap DB dan keunggulan kompetitif. Penelitian ini dilakukan di Jawa Tengah dengan
mengambil 372 pelaku UMKM industri pengolahan di Provinsi Jawa Tengah menggunakan teknik purposive
sampling. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efek discouraged borrowers dan keunggulan
kompetitif terhadap kinerja usaha, selain itu juga dilakukan analisis apakah tingkat pendidikan, lokasi usaha
dan usia usaha berpengaruh terhadap DB dan keunggulan kompetitif. Manfaat penelitian ini adalah dapat
memperluas analisis discouraged borrowers dengan melihat discouraged borrowers dari sisi determinan dan
efek, sebagai referensi sejauh mana discouraged borrowers berdampak pada kinerja pelaku UMKM dan
apakah keunggulan kompetitif mampu meningkatkan kinerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Discouraged Borrowers

Seseorang cenderung memiliki keinginan untuk meningkatkan kemampuan dan kapasitasnya melalui
pendidikan. Mereka berjuang untuk mencapai suatu tingkat pendidikan tertentu untuk semakin membuka
pikirannya dengan berbagai perkembangan keilmuan yang terus menerus terjadi. Langkah ini akan
berdampak pada sikap dan pengambilan keputusan yang lebih baik dengan mempertimbangkan aspek — aspek
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yang lebih luas, sehingga dalam pengambilan keputusan keuangan juga akan semakin bijak. Pelaku UMKM
memiliki tingkat pendidikan yang beragam. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki, maka semakin
besar kemungkinan pelaku UMKM tersebut untuk dapat mengakses keuangan formal dengan lebih mudah,
hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh [14] [26] yang menemukan bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan maka semakin tinggi akses keuangan. Pelaku UMKM dapat dengan mudah melengkapi
persyaratan kredit, memenuhi bunga kredit, menyiapkan jaminan sehingga ada kemungkinan kuat tingginya
tingkat pendidikan dapat menurunkan discouraged borrowers.

Hia: Tingkat pendidikan berpengaruh negatif siginifikan terhadap discouraged borrowers.

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Keunggulan Kompetitif

Pendidikan merupakan sumber daya yang melekat pada diri pemilik sekaligus juga menjadi sumber
daya bagi sebuah usaha. Pendidikan ini akan membuat pemilik memiliki keterampilan dalam mengamati
situasi dan kondisi bisnis sehingga hal ini juga menjadi suatu keunggulan kompetitif bagi sebuah usaha.
Tingkat pendidikan yang baik menjadi modal pelaku usaha untuk dapat mengelola UMKM dengan baik.
Seperti misalnya memiliki ide untuk mengembangkan usaha lebih baik lagi, mampu membaca peluang, dan
mampu menciptakan produk yang unggul. Selain berkaitan dengan hal tersebut, pemilik juga memiliki
jaringan yang lebih luas lagi sehingga mampu berkolaborasi dengan pemilik usaha lain untuk mengelola
usaha dengan efektif dan efisien. Sumber daya yang baik dapat meningkatkan keunggulan kompetitif [23].
Pelaku UMKM dapat memiliki usaha yang sulit untuk ditiru oleh usaha lain.
Hiy : Tingkat pendidikan berpengaruh positif siginifikan terhadap keunggulan kompetitif.

Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Discouraged Borrowers

Pengaruh lokasi usaha terhadap discouraged borrowers berhubungan dengan bagaimana kedekatan
lokasi usaha dapat memudahkan UMKM untuk mengakses keuangan formal. Mereka dapat dengan mudah
melakukan komunikasi dengan pihak perbankan. Hal ini sepakat dengan penelitian sebelumnya yang yang
menemukan bahwa semakin dekat lokasi usaha maka semakin mudah pelaku UMKM mengakses keuangan
formal tersebut sehingga discouraged borrowers dapat semakin menurun [4] [10].
Haa. : Lokasi usaha berpengaruh negatif siginifikan terhadap discouraged borrowers.

Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Keunggulan Kompetitif

Lokasi usaha yang dekat dengan perkotaan merupakan salah satu sumber daya bagi sebuah usaha.
Lokasi usaha yang dekat dengan perkotaan membuat dekat dengan konsumen. Selain itu, pelaku UMKM
dapat dengan mudah melakukan analisis pesaing yang diduga memiliki produk yang sama karena memiliki
lokasi yang strategis. Sumber daya yang baik dapat meningkatkan keunggulan kompetitif [8] [31].
Hay : Lokasi usaha berpengaruh positif siginifikan terhadap keunggulan kompetitif.

Pengaruh Usia Usaha terhadap Discouraged Borrowers

Usia usaha merupakan karakteristik yang melekat pada diri pelaku UMKM. Hal ini berkaitan dengan
pengalaman usaha. Semakin tinggi pengalaman maka dapat dikatakan kapasitas usaha tersebut semakin baik
atau dengan kata lain semakin bankable sehingga discouraged borrowers bisa berkurang. Hal ini mendapat
dukungan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [7] [16] [22].
H3a : Usia usaha berpengaruh negatif siginifikan terhadap discouraged borrowers.

Pengaruh Usia Usaha terhadap Keunggulan Kompetitif

Usia usaha bagi pelaku UMKM memiliki tingkatan, semakin lama dan bertahan dalam bisnis maka
menunjukkan usia usaha yang semakin besar. Semakin besar usia mereka maka semakin menunjukkan usaha
tersebut dapat bertahan. Usia usaha yang sudah matang menunjukkan semakin memiliki pengalaman yang
baik dalam mengelola usaha. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [8] dan [31] menunjukkan bahwa
sumber daya yang baik dapat meningkatkan keunggulan kompetitif. Pelaku UMKM yang semakin tinggi usia
memiliki keunggulan daripada usaha yang baru berdiri. Mereka semakin paham dengan karakteristik produk
yang mereka produksi dan memahami jangkauan pemasaran yang mereka miliki.
H3p : Usia usaha berpengaruh positif siginifikan terhadap keunggulan kompetitif.

Pengaruh Discouraged Borrowers terhadap kinerja usaha

Discouraged borrowers merupakan keputusan pendanaan yang tidak mau menggunakan kredit dari
bank. Pelaku UMKM yang cenderung memiliki keputusan ini maka akan memiliki pendanaan yang terbatas
[21]. Keterbatasan pendanaan ini dikhawatirkan tidak dapat membantu pelaku UMKM untuk
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memaksimalkan potensi usaha sehingga usahanya tidak mampu berkembang [5] [32]. Pendanaan ini menjadi
suatu hal yang perlu dipikirkan dengan baik karena pendanaan ini berhubungan dengan dana yang digunakan
untuk promosi produk, melakukan percobaan memproduksi produk baru, memasarkan produk, dan membeli
bahan baku. Berbagai pekerjaan dalam bisnis dapat diselesaikan dengan baik apabila pendanaan dapat
tercukupi dengan baik. Penelitian sebelumnya belum ada yang mencoba untuk melihat dampak discouraged
borrowers terhadap kinerja usaha, padahal discouraged borrowers yang tinggi dapat menurunkan kinerja
karena berbagai pekerjaan dalam bisnis tidak dapat diselesaikan dengan baik. Ketidaktuntasan dalam
penyelesaian pekerjaan dapat berdampak negatif terhadap perkembangan kinerja usaha.

Ha: Discouraged borrowers berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja usaha.

Pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja usaha

Penelitian yang dilakukan oleh [6] dan [29] menunjukkan bahwa competitive advantage dapat
meningkatkan kinerja usaha. Competitive advantage menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki sumber
daya unik yang dapat menjadi kekuatan untuk bisa mengembangkan usaha dan meningkatkan kapasitas usaha
[34]. Meskipun pelaku UMKM mengalami discouraged borrowers, mereka mengandalkan sumber daya unik
yang terdapat diusahanya seperti misalnya memiliki pangsa pasar yang setia baik didalam daerah ataupun
diluar daerah, memiliki kepedulian yang baik pada konsumen, memiliki produk yang tidak bisa ditiru oleh
pesaing. Sumber daya ini unik dan tidak bisa ditiru. Oleh karena itu ada indikasi bahwa competitive advantage
dapat disandingkan dengan discouraged borrowers dalam satu model.
Hs: Keunggulan kompetitif berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha.

Model Penelitian

Tingkat Pendidikan
xﬁlﬂg

Lokasi Usaha <
H;

Discouraged
Borrowers

Kinerja Usaha

Competitive
Advantage

Usia Usaha

Gambar 1. Model Penelitian

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah pelaku UMKM industri pengolahan di provinsi jawa
tengah berjumlah 5.225 pelaku UMKM [2] . Sampel minimal untuk melakukan uji Structural Equation
Modelling (SEM) adalah 5-10 kali total indikator [12], penelitian ini memiliki 15 indikator sehingga jumlah
sampel 356 masih diatas jumlah minimal sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan kriteria:

a. Pelaku UMKM yang dari 3 (tiga) tahun lalu menginginkan pendanaan eksternal tetapi tidak pernah
mengajukan kredit perbankan.

b. Pelaku UMKM yang mendirikan usaha tidak lebih dari 8 tahun serta.

c. pelaku UMKM yang memiliki pengambilan keputusan terpusat pada pemilik.

Dari hasil pengambilan sampel ditemukan karakteristik responden berdasarkan besarnya omzet terdiri
dari 0.84 persen responden UMKM yang tergolong usaha menengah, 15.17 persen responden tergolong usaha
kecil dan 83.99 persen tergolong usaha mikro. Dari responden yang terkumpul juga menunjukkan jumlah
wanita sebesar 40.17 persen dari total jumlah responden. Kemudian responden yang berusia < 25 tahun
berjumlah 14.33 persen, antara 26 — 35 tahun berjumlah 21.91 persen, antara 36 — 45 tahun berjumlah 54.21
persen dan > 46 tahun berjumlah 9.55 persen. Selain itu responden pada penelitian ini paling banyak memulai
usaha pada tahun 2013 — 2015 berjumlah 79.78 persen, kemudian tahun 2016 — 2018 sebanyak 20.22 persen.
Karakteristik sampel yang menjadi responden kami dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Karakteristik Responden

Karakteristik n Proportion Average
Usia usaha

2013-2015 284 79.78% 8.35
2016-2018 72 20.22% 5.75
Usia pemilik

<20 51 14.33% 17.76
21-30 78 21.91% 26.54
31-40 193 54.21% 32.56
>41 34 9.55% 45.45
Firm size

Mikro 299 83.99% 12.500.000
Small 54 15.17% 62.500.000
Medium 3 0.84%  543.000.000

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Responden penelitian ini didominasi oleh usaha mikro. Secara lebih spesifik, 83.99% dari total
responden merupakan usaha mikro, 15.17% dari total responden merupakan usaha kecil, dan 0.84%
merupakan usaha menengah. Selain berkaitan dengan ukuran usaha, statistik deskriptif diatas juga
menggambarkan usia usaha. Usia usaha didominasi oleh usaha yang berdiri antara tahun 2013 sampai 2015
sebanyak 79.78% dan responden lain berdiri ditahun 2016 hingga 2018 sebanyak 20.22%. Sedangkan
berkaitan dengan usia pemilik didominasi oleh usia 31 hingga 40 tahun sebanyak 54.21%, usia 21 hingga 30
sebanyak 21.91%, usia dibawah 20 tahun sebanyak 14.33% dan usia diatas 41 tahun sebanyak 9.55%.

Teknik Pengumpulan Data

Sumber data penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner.
Pelaku UMKM yang memenuhi syarat purposive sampling maka bisa mengisi kusioner tersebut sehingga
menjadi responden penelitian ini. Pengambilan data dilakukan melalui google form kepada pelaku UMKM
yang berada di Jawa tengah, apabila jumlah masih belum mencukupi maka dilakukan survei langsung ke
tempat usaha pelaku UMKM. Setelah responden mengisi kuesioner maka kuesioner tersebut ditarik untuk
dilakukan pengolahan data.

Definisi Operasional dan Pengukuran

Discouraged borrowers adalah keengganan individu menggunakan kredit perbankan karena takut
aplikasinya ditolak, suku bunga terlalu tinggi, persyaratan agunan tinggi dan prosedur pinjaman terlalu rumit
[19] [21]. Indikator variabel discouraged borrowers adalah tidak mengajukan kredit karena takut aplikasinya
ditolak, suku bunga terlalu tinggi, persyaratan agunan tinggi dan prosedur pinjaman terlalu rumit.
Keunggulan kompetitif adalah keunggulan sebuah usaha dibandingkan usaha lain dalam hal menyediakan
sumber daya yang unik dan tidak bisa ditiru dengan mudah oleh usaha lain. Indikator variabel keunggulan
kompetitif adalah memiliki pelanggan setia, memiliki produk yang tidak mudah ditiru, memiliki bahan baku
yang tidak mudah didapatkan, dan memiliki jangkauan pemasaran yang luas. Kinerja usaha adalah persepsi
pelaku UMKM tentang kinerja bisnisnya [1] [3] [27]. Pengukuran variabel discouraged borrowers,
keunggulan kompetitif dan kinerja usaha menggunakan lima point skala likert (1 to 5). Indikator kinerja usaha
adalah persepsi tentang profitabilitas, kelancaran aliran kas, jumlah produk mencukupi, dan kemampuan
menekan biaya. Tingkat pendidikan menggunakan skala ordinal, lokasi usaha menggunakan skala nominal
dan usia usaha menggunakan skala rasio.

Teknik Analisis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM). Langkah
pertama dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Menurut [12] pengujian validitas bertujuan untuk
mengetahui ketepatan alat ukur. Untuk menguji validitas dalam penelitian ini digunakan Confirmatory Factor
Analysis (CFA) melalui nilai factor loading pada masing-masing indikator. Pengujian reliabilitas dilakukan
tujuannya untuk mengetahui sejauh mana konsistensi alat untuk yang digunakan yaitu menggunakan metode
JURNAL MANAJEMEN SOSIAL EKONOMI (DINAMIKA) Vol.5, No.2, Oktober 2025, pp. 184-194
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cronbach's alpha. Kemudian dilakukan pengujian normalitas dengan melihat nilai skewness dan kurtosis.
Setelah melakukan pengujian normalitas. Untuk menguji kesesuaian antara observasi dengan model maka
dilakukan pengujian kriteria goodness of fit indices. Pada pengukuran model dengan Structural Equation
Modeling (SEM), digunakan beberapa ukuran kelayakan model (goodness of fit). Untuk kategori absolute fit
measures, digunakan nilai RMSEA < 0,08 dan GFI > 0,90. Untuk incremental fit measures, digunakan nilai
AGFI > 0,90. Sementara itu, pada parsimonious fit measures digunakan nilai PGFI > 0,80.Selain itu disajikan
juga nilai Chi-square dengan syarat 0.05. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antar peubah maka
dilakukan uji kausalitas keseluruhan model.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji statistic lebih lanjut maka dilakukan data screening terlebih dahulu untuk melihat
apakah data telah berdistribusi normal. Multivariate normality digunakan untuk mengukur normalitas dari
sisi multivariate, sedangkan univariate normality digunakan untuk mengukur normalitas dari sisi univariate.
Kriteria yang digunakan untuk mengukur kedua uji tersebut adalah Nilai critical ratio diharuskan pada angka
+ 2.58. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh indikator telah memenubhi kriteria normalitas, baik
secara univariate maupun multivariate. Dengan demikian, data dalam penelitian ini dapat dinyatakan
berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas
Variable min max skew c.r.  kurtosis C.I.
UP 18.000 53.000 -.176 -1.354 -.632 -2.433
LU .000 1.000 .192 1.478 -1.963 -1.561
TP 1.000 4.000 -213  -1.637 -.991 -1.818
DB4 1.000 5.000 -.154 -1.184 -.499 -1.922
DB3 1.000 5.000 -.016 -.122 -.143 -.552
DB2 1.000 5.000 .054 413 -.486 -1.871
DBl 1.000 5.000 -.051 -.393 -.489 -1.884
CAl 1.000 5.000 .109 .839 .847 3.262
CA2 1.000 5.000 .092 12 .540 2.081
CA3 1.000 5.000 .053 408 .089 .343
CA4 1.000 5.000 -.109 -.840 -.438 -1.688
KU4 1.000 5.000 -.085 -.658 -.648 -2.497
KU3 1.000 5.000 -243  -1.870 -.087 -.335
KU2 1.000 5.000 -.149  -1.145 420 1.617
KU1 1.000 5.000 -111  -.851 -.188 -.723
Multivariate 1.885 787

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas
Estimate
KU1 <--- KU | .705
KU2 <--- KU | .786
KU3 <--- KU | .767
KU4 <--- KU | .869
CA4 <--- CA | .868
CA3 <--- CA | 931
CA2 <--- CA | .829
CAl <--- CA | .823
DB1 <--- DB | .830
DB2 <--- DB | .880
DB3 <--- DB | .913
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Estimate

DB4 <---

DB

.861

Reliability Statistics (Kinerja

Usaha)

Cronbach's Alpha N of Items

.862

4

Reliability Statistics
(Discouraged Borrowers)
Cronbach's Alpha N of Items

924

4

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

925

4

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Pengujian validitas konvergen dilakukan agar mengetahui ketepatan alat ukur dalam melakukan
fungsinya, sedangkan pengujian reliabilitas menggunakan cronbach alpha dilakukan untuk mengetahui
konsistensi indikator dalam melakukan pengukuran terhadap variabel laten. Pada SEM berbasis kovarian
nilai factor loading > 0,70 dan Cronbach alpha > 0,70 dianggap dapat diterima [19]. Hasil dari pengujian
validitas dan reliabilitas menunjukkan semua indikator sudah memenubhi syarat tersebut yaitu berada diatas

>0,70.

Sebelum melihat hasil pengujian kausalitas maka terlebih dahulu dilakukan penilaian model fit agar
dapat diketahui kesesuaian model penelitian sehingga penelitian ini dapat dilakukan karena modelnya telah
sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Hasil dari pengujian model fit menunjukkan bahwa Chi-square sama
dengan 93.755, probability value sama dengan 0.123, GFI sebesar 0.967, AGFI sebesar 0.949, RMSEA
sebesar 0.023 dan TLI sebesar 0.993. Hasil ini menunjukkan bahwa model telah fit. Hasil pengujian model

fit ditunjukkan oleh tabel dibawah ini:

Tabel 4. Uji goodness of fit

Kriteria fit model Nilai  Kriteria  Status kriteria
1. Chi-Square Probability level 0.123  =0,05 Good
2. Goodhness of Fit Index (GFI) 0.967  =0,90 Good
3. Adjusted Goodness of Fit (AGFI) 0.949  =0,90 Good
4.  Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 0.023 <0,08 Good
5. Normed Fit Index (NFI) 0.969  =>0,90 Good
6. Parsimonious Normal Fit Index (PNFI) 0.729  =0,60 Good

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Kemudian untuk menguji hipotesis yang telah di jelaskan sebelumnya maka dilakukan uji kausalitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kausal dari variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen melalui pengujian kausalitas. Hasil uji kausalitas disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Kausalitas
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Hipotesis Path p-value Hasil pengujian
Coefficient

Hi. TP —» DB -0.036 0.453 Tidak didukung
Hip: TP —» KK 0.078 0.090* Didukung
Hz: LU —» DB 0.046 0.625 Tidak didukung
Hyp: LU —» KK 0.219 0.016** Didukung
H;: UP —>» DB -0.014 0.036** Didukung
Hsp: UP —» KK 0.011 0.071* Didukung
Hs:DB —» KU -0.118 0.003%** Didukung
Hs: KK —» KU 0.101 0.012%* Didukung
TP —»DB —» KU 0.004 0.00 1 ***
TP —»KK—» KU 0.008 0.001***
LU—»DB —» KU -0.005 0.002%**
LU—»KK —» KU 0.022 0.000***
UP—»DB —» KU 0.002 0.000***
UP—»KK —» KU 0.001 0.001***

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
*EK Kk ¥ significance level at 1%, 5%, 10%
Keterangan

TP: Tingkat Pendidikan

LU: Lokasi Usaha

UP: Usia Pemilik

DB: Discouraged borrowers

KK: Keunggulan kompetitif

KU: Kinerja usaha

Hasil penelitian menunjukkan nilai p-value berada di p>0.05 untuk H;, dan nilai p-value beradadi p<0.1
untuk H, sehingga pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap discouraged borrowers dinyatakan tidak
berpengaruh dan tingkat pendidikan dinyatakan berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan
kompetitif. Hipotesis Hi. dan Hi, mengatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan negatif
terhadap discouraged borrowers dan berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan kompetitif namun
hasil pada tabel 5 menunjukkan H;, tidak didukung dan Hip didukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value berada di p>0.05 untuk H». dan nilai p-value berada
di p<0.05 untuk Hyp sehingga pengaruh antara lokasi usaha terhadap discouraged borrowers dinyatakan tidak
berpengaruh dan lokasi usaha dinyatakan berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan kompetitif.
Hipotesis H»a dan Hz, mengatakan bahwa lokasi usaha berpengaruh signifikan negatif terhadap discouraged
borrowers dan berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan kompetitif namun hasil pada tabel 5
menunjukkan Ha, tidak didukung dan Hiy, didukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value berada di p<0.05 untuk Hs, dan nilai p-value berada
di p<0.1 untuk Hj, sehingga pengaruh antara usia pemilik terhadap discouraged borrowers dinyatakan
berpengaruh signifikan negatif dan usia pemilik dinyatakan berpengaruh signifikan positif terhadap
keunggulan kompetitif. Hipotesis H3, dan H3, mengatakan bahwa usia pemilik berpengaruh signifikan negatif
terhadap discouraged borrowers dan berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan kompetitif, hasil
pada tabel 5 menunjukkan Hs, dan Hs, didukung.
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Berdasarkan tabel 5, dapat terlihat bahwa nilai p-value<0.01. Nilai path coefficient menunjukkan -0.113
dimana nilai tersebut adalah negatif, sehingga dapat disimpulkan pengaruh discouraged borrowers terhadap
kinerja usaha adalah signifikan negatif. Hipotesis keempat mengatakan bahwa discouraged borrowers
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja usaha, sehingga hasil penelitian ini mendukung Ha.

Berdasarkan tabel 5, dapat terlihat bahwa p-value<0.05. Nilai path coefficient menunjukkan 0.101
dimana nilai tersebut adalah positif, sehingga dapat disimpulkan pengaruh keunggulan kompetitif terhadap
kinerja usaha adalah signifikan positif. Hipotesis kelima mengatakan bahwa keunggulan kompetitif
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha sehingga hasil penelitian mendukung Hs.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh tingkat pendidikan, lokasi usaha, dan usia
usaha terhadap discouraged borrowers dan keunggulan kompetitif, serta dampak discouraged borrowers dan
keunggulan kompetitif terhadap kinerja usaha. Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar pelaku
UMKM dalam penelitian ini termasuk dalam kategori usaha mikro. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1,
sebanyak 83,99% pelaku UMKM merupakan usaha mikro. Usaha mikro merupakan kelompok usaha dengan
omzet paling rendah dibandingkan jenis usaha lainnya. Keterbatasan modal menjadi salah satu tantangan
utama yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro. Tanpa pendanaan yang memadai, mereka kesulitan untuk
mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, kondisi sebagai discouraged borrowers berdampak negatif
terhadap kinerja usaha mereka.

Kemudian keunggulan kompetitif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja usaha. Ketika pelaku
UMKM memiliki keunggulan kompetitif maka mereka memiliki suatu keunggulan yang dapat diingat oleh
konsumen sehingga kinerja semakin meningkat. Hasil olah data menunjukkan responden cenderung memiliki
usia usaha yang masih baru, sehingga pada tahap ini pelaku UMKM masih menggunakan sumber daya yang
ada dengan mengoptimalkan keunggulan kompetitif yang mereka miliki.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status sebagai discouraged borrowers berdampak negatif
terhadap kinerja usaha, sementara keunggulan kompetitif memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan
kinerja usaha. Penelitian ini menjadi yang pertama yang menganalisis secara simultan dampak dari
discouraged borrowers dan keunggulan kompetitif terhadap kinerja usaha.

Dari sisi pelaku UMKM, temuan ini mengimplikasikan bahwa meskipun status sebagai discouraged
borrowers dapat menghambat kinerja usaha, keberadaan keunggulan kompetitif tetap mampu memberikan
dorongan positif terhadap performa bisnis. Oleh karena itu, pelaku UMKM disarankan untuk terus
mengoptimalkan kualitas produk, meningkatkan mutu bahan baku, serta memperluas jangkauan pemasaran
secara efektif. Dari sisi pengambil kebijakan, penelitian ini merekomendasikan perlunya langkah strategis
guna mempermudah akses pembiayaan UMKM melalui skema pendanaan yang tepat. Misalnya, dengan
menyediakan pembiayaan berbunga rendah bagi usaha mikro, atau melalui skema bagi hasil agar pelaku
UMKM tidak lagi terbebani oleh tingginya bunga pinjaman. Selain itu, pelatihan peningkatan kualitas produk
dan pengembangan strategi pemasaran juga perlu diperluas untuk mendorong daya saing UMKM..
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